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ABSTRAK 

Kemitraan merupakan salah satu solusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk menumbuhkan iklim usaha. Namun antara fakta pelaksanaan 

dengan yang dicita-citakan dalam hubungan kemitraan terkadang tidak sesusai. 

Seperti dalam hubungan kemitraan antara PT. Guthrie Pecconina Indonesia (GPI) 

dengan Koperasi Unit Desa (KUD) Sinar Delima, yang dinilai dalam 

pelaksanannya perjanjian yang dibuat merugikan KUD Sinar Delima. Adapun 

rumusan masalah penelitian ini: (1)Bagaimana perjanjian kemitraan antara PT. 

Guthrie Pecconina Indonesia dengan Koperasi Unit Desa Sinar Delima  ditinjau 

dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha, Mikro, Kecil, dan 

Menengah?, (2)Bagaimana pertimbangan Majelis Komisi dalam Putusan KPPU 

Nomor 02/KPPU-K/2021?, (3)Bagaimana pandangan Islam terhadap perjanjian 

kemitraan antara PT. Guthrie Pecconina Indonesia dengan Koperasi Unit Desa 

Sinar Delima ditinjau dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah?. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif. Hasil penelitian ini adalah (1)Perjanjian Kerja Sama Nomor 

001/PLASMA/GPI-KUD/I/2012 telah memenuhi ketentuan minimal dalam aturan 

Pasal 34 ayat (1) UU Nomor 20 Tahun 2008 jo. Pasal 117 ayat (2) PP Nomor 7 

Tahun 2021. Tetapi dalam pelaksanaannya melanggar prinsip kesetaraan dan 

kemandirian yang diatur dalam Pasal 34 ayat (3) dan 36 ayat (1) UU Nomor 20 

Tahun 2008. (2)Putusan KPPU Nomor 02/KPPU-K/2021 sudah tepat yaitu PT. GPI 

tidak melanggar Pasal 35 ayat (1) UU Nomor 20 Tahun 2008 karena adanya 

perjanjian penyelesaian. Perjanjian tersebut dianggap sebagai pemenuhan hak dan 

kewajiban PT. GPI kepada KUD Sinar Delima. (3)Kemitraan antara PT. GPI 

dengan KUD Sinar Delima mengarah kepada bentuk kemitraan Muzara’ah. 
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